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 Kesimpulan 

Dari kajian eksperimental pengaruh molaritas sodium hidroksida terhadap kuat 

tekan, drying shrinkage, dan porositas pasta tanpa semen berbahan dasar slag 

feronikel halus yang diaktivasi dengan larutan sodium hidroksida dan sodium 

silikat dapat ditarik simpulan bahwa: 

1. Kuat tekan pasta slag dan pasta semen meningkat seiring bertambahnya 

umur. Kuat tekan rata-rata pasta pada umur 28 hari jika diurutkan 

berdasarkan molaritas 6M, 8M, 10M, dan semen w/c 0,5 berturut-turut 

adalah pasta slag molaritas NaOH 6M (55,240 MPa) lebih besar 58,28% 

daripada benda uji kontrol, pasta slag molaritas NaOH 8M (56,953 MPa) 

lebih besar 63,19% daripada benda uji kontrol, pasta slag molaritas NaOH 

10M (41,662 MPa) lebih besar 19,38% daripada benda uji kontrol, dan pasta 

semen w/c 0,5 (34,900 MPa) yang merupakan benda uji kontrol.  

2. Penyusutan drying shrinkage pasta slag dan pasta semen meningkat seiring 

bertambahnya umur. Besarnya penyusutan drying shrinkage rata-rata pasta 

pada umur 28 hari jika diurutkan berdasarkan molaritas 6M, 8M, 10M, dan 

semen w/c 0,5 berturut-turut adalah pasta slag molaritas NaOH 6M (-

1,224%) lebih besar 1,169% daripada benda uji kontrol, pasta slag molaritas 

NaOH 8M (-0,590%) lebih besar 0,535% daripada benda uji kontrol, pasta 

slag molaritas NaOH 10M (-0,695%) lebih besar 0,64% daripada benda uji 

kontrol, dan pasta semen w/c 0,5 (-0,055%) yang merupakan benda uji 

kontrol.  

3. Porositas dan penyerapan air pasta semen w/c 0,5 menurun seiring 

bertambahnya umur. Besarnya porositas rata-rata pasta semen w/c 0,5 pada 

umur 7, 14, dan 28 hari berturut-turut adalah 42,858%, 38,901%, dan 

19,090%. Sedangkan besarnya penyerapan air rata-rata pasta semen w/c 0,5 

pada umur 7, 14, dan 28 hari berturut-turut adalah 30,102%, 26,728%, dan 

11,471%.  
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4. Hubungan porositas dan peyerapan air pasta semen w/c 0,5 terhadap kuat 

tekan adalah semakin kecil porositas dan penyerapan air, semakin besar 

kuat tekan yang dihasilkan. 

5. Porositas dan penyerapan air pasta slag molaritas NaOH 6M, 8M, dan 10M 

tidak konsisten di mana kecenderungan yang diharapkan adalah porositas 

dan penyerapan air menurun. Oleh karena itu, porositas dan penyerapan air 

tidak memiliki hubungan dengan kuat tekan pasta slag. 

6. Besarnya porositas rata-rata pasta slag molaritas NaOH 6M pada umur 7, 

14, dan 28 hari berturut-turut adalah 34,434%, 37,761%, dan 33,778%. 

Sedangkan besarnya penyerapan air rata-rata pasta slag molaritas NaOH 6M 

pada umur 7, 14, dan 28 hari berturut-turut adalah 20,061%, 22,074%, dan 

19,364%. 

7. Besarnya porositas rata-rata pasta slag molaritas NaOH 8M pada umur 7, 

14, dan 28 hari berturut-turut adalah 31,273%, 37,381%, dan 34,728%. 

Sedangkan besarnya penyerapan air rata-rata pasta slag molaritas NaOH 8M 

pada umur 7, 14, dan 28 hari berturut-turut adalah 17,787%, 21,592%, dan 

19,688%. 

8. Besarnya porositas rata-rata pasta slag molaritas NaOH 10M pada umur 7, 

14, dan 28 hari berturut-turut adalah 38,124%, 15,807%, dan 36,136%. 

Sedangkan besarnya penyerapan air rata-rata pasta slag molaritas NaOH 

10M pada umur 7, 14, dan 28 hari berturut-turut adalah 22,083%, 8,155%, 

dan 20,619%. 

 Saran 

1. Penambahan air pada mix design pasta slag ternyata mengurangi kuat tekan 

pasta. Oleh karena itu, sebaiknya campuran pasta slag ditambah dengan 

superplasticizer spesial Alkali-Activated Cement untuk memperoleh 

workability yang baik tanpa mengurangi kuat tekan pasta slag. 

2. Sebaiknya dilakukan analisis mikrostruktur dengan menggunakan Scanning 

Electron Microscope (SEM) untuk mendukung hasil porositas dan 

penyerapan pasta slag yang tidak konsisten terhadap umur karena pengujian 

ini dapat menunjukkan keadaan morfologi pasta slag secara lebih jelas. 
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